
BAB U

IA:rDASA]I TSORI

A" tinJauEn Teatang kertmi Eclqrat PAI

1, Pengertla;n.Prres0asi Ael$ar PN

$ebelum penulis mesbsrikan peregertiarr secafa uhrh-

mengenai prestasi bel^qiar pendidikan agama' maka alangkah

bailnrya jika f,iartikan satu persatu dahulu, hal ini untrrk

memudahkan memahami teutang prestasi belajar pendidikan

agama.

Pregtasi bela$ar adalah sebuah kalimat yarxg tef,diri dafi

dua kata, yaitlr prestasi dan bela$ar.

a' Meaurut Drs' syaifirl Bahri U'*rah, "Prestasi adalah hasil

clari suahr kegiatan yang tpl6h dikerjakan, diciptakan, baik

secara individn rrtaupnn kelompok'.zzl

b. Dalam kanrus Bahasa Indonesia, "Prestasi adalatr hasil yarrg

telah dicapai (d*i yang t€lah dilalmkan, dikerjakan, daro

lain-lairr)".2s!

221 Bahri Saiiul Djamarah, Prestasi Belaiar dan Kompetens-i Guru.
{Surabaya: Usaha Nasional, 1994}, 19

nl Depdikbud, Kamus Besar. Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 19961, 700

t4
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Berdasafkart dari pe,lrgertian tersebrrt diatas, tl.apat

diaebil kesimpulap batnra hasil yaaA telah dicapai dari

melalnrkan suatr kesiatan, baik $ecara individual manrprul

kelompok.

Sedaugkan pengertiare belqiar, ada beberapa pendapat,

yaitu:

a. Dr. Nana Sujana

Belqiar adalah proses yang alrtlf, belajar adalah proseg

aereaksi terhadap se6ua situasi ya;1g ada disekitar

individu. Beleiar adalah pfoses yang diarahkan kopada

trrjuao, proses tersebut melahri berbagai pengalaroan.

Bela$ar adalah IIf,oEes uolihat, uengamati, me'm.ah'a'tri

seguatrr,2+l

Prof. Dr. S. Nasution, MA

Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat

pengalaman dan latihan. zs]

Drs. M. Ngalim Purwanto, MP

Belqiar merupakan suatu peubahan dalam tingkah lakr

dimana perubatran itu dapat mengarah kepada tingkah

zal Nana Sudjana, Dasar-daear Proses Belaiar Mensaiar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 19891, 28

2sl S. Nasution, Didaktik Aeae-asas Meneaiar. (Jakarta: Bumi Aksara,
19951, 34

h.

c.
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laku ya'g b6ik, tetapi juga ada kemungkina' mengarah

kepada tingkah laku yarrg lebih buruk. zot

d. Dr. Oemar Harn6.;1ip

Belajar adalah aerupakan suatr proses, suatrr kegiatan dan

bukan hasil atau tr4iuan. Belqiar buka* harrya ilsngi,,gat,

akan tatapi lebih luas d,ari pada itu, yalori mengalami. Hasil

belajar bukafl suatrr perrguasaarr hasil latitran, melainkan

perubahan kelalman. zrl

e. Drs. Saiful Bahri Djarn6lsh

Belqiar adalah suahr aktivitas yang dilakuka, secara sadar

untuk mendapatkan sejutnlntr kesan dari bahaq ya11g

diPelajari. zal

Dari bebebrapa pengertian diatas dapat flisitnpulkan

bhawa bel,ajar adalah suatu perubahan tingkah lalnr pada

diri individu yang diperoleh melahri pengalsman dari sejumlah

akivitas, ye',g dilaktrkan dan melarui latrhan. perubaha*

disini tidak hanya merrgenai tingkah laku siswa s4ia, akaa

261 M, Nga.lim purwanto,_ ,-", M, Ngalrm purwanto, Adminis
Barrdurrg r Pl. Rernaja Rosdakary",lgg5l,nl Qemar Hamalik, 

,Aksara, 1995), g6
B] Bahri $aiful Djamarah, prestasi

(Surabaya : U saha Nae ional, lgg4l, Zl

(Jakarta : Bumi
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tetapi juga mengenai kecakapan, kebiasaar', sikap, pengertian,

perrghargaan, minat dan penyesuaian diri.

Jadi yang dimaksud denga:r prestasi bel4iar adalah

hasil yarag telah dicapai setelah melalui proses belajar

mengajar atanr sotelah. rrengalarni intaaksi linskungarurya

gut}a memperoleh ihnu pengetatman dan sebagai alcibatnya

adalah menirabulkan adanya perubahan tingksh lalctr pada

difi individu. Atau dengan kata lain menurut Syaiful

Bahri Djamarah, preatasi belaiar adalah hasil penilaian

pendidikan kemafuan siswa yang dicapai setelah. melalnrkan

alrtiEtas bela$ar. zsl

Sedanglcaa pelrgef,tisn. ag€trna adalah :

a. Dra. Zuhairlni dkk

"Pendidikan agama berati usaha-usaha seca1.a slstematis

dan pragmatis dalam membantu anak didik agff Eupaya

ner€ka hidup sesuai dengan ajaran Islafl'". ml

b. Dr. Zakiatr Drqiat dkk.

Pendidikan agarna Islam adalah peadidikan dengar'

melahri ajaran-qi6irqrr islam, yaitu berupa bimbingal dag

pl Bahri Saiful Djamarah, Preetqsi Belajar dan Kompetensi Guru.
(surabaya: Usaha Nasional, 19941, 21

solZuhairi, dkk, Metodik Khugus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha

Nasional, 19831, 27
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asuhan terhadap anak atgar nantirrya setelah. selesai dari

pendidikan ia dapat me'maham.i, me,nghayati dan

mengamalkan ajaran-ajararr Islern yans telah diyrkininya

Becara menyehrnrh, serta men-iadikan qiaran islam itu

sebagai suatu pandangan hiduprrya demi keselafl.ataa.

dan kesejahteraaa hidup didunia rn.auprur diakhirat.srt

c. Drs. Ahmad D Marimba

Pendidikan ag€rma Islam adalah bimbingan jasmanl - rohani

berdasarkan" hulrum-hutnrm aganna Islam menuju kepada

terborrtrrtrmya kepribadian utsrna menurut ukuran-ukrrran

Isl6m.32l

Be'rpiiak dari beberapa pengertian prestasi belajar

pe,ndic{ikan rrgatna. Iglam tersebut diatas, maka dapat ditarik

suatrr pemgertian bahwa yang dimaksud dem'gan prestasi

bel^qiar pendidikan agama Islam adalah suatf,r hasil atam

kernarnpuan yalrg dicapai oleh si$ra sebagai bukti dari

kesungguhaa dan kotekunaa belajar dalam usatra terbentuhoya

kehidupan dan kepribadian ya$g baik dan utanaa yang

sesuai dengan ajaran Islatn.

srlZakiah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
1983J, 86,

3?lAhmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung :

PT. Al Ma'arif, 19891, 23
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Adapun pengertiaa lnestasi belqiar pe,fldidikryr agalna

Ielam yafrg penulis makeud dalam pe,mbahasan ini adalah

suatu bukti keberhasilan yang dicapai atau diperoleh eisrva

setetsh memgikuti pelajaran pendidikan agama Islam di

sekolah yartg dinyatakan dalam beutrrk aa.gfua tertulis d^alan

buku raport.

2, Maacq"m-tno.crltn Pres&sl Bel$ar PAI

Pendiditran merupakan proses bela$ar mengajar yar:a

dapat aeroghasilkan perubahan tinskah laku yang diharapkan.

Pendidikaa membaatu agar proses itrr berlangusng secara

berdaya gu:ra dan berhasil guu.a. Hasil pendidikat yarag bertrpa

tirrgkah Isku meliputi beatuk fter1lsrnpuarr. yarrg melr1rrut

taksonond Bloom dengan kawag-kawanrrya di klasifikasi

dalam tiga aspek, yaitu:

a. Aspek Pengetahuau (cognitive)

b. Aapek Sikap {affective}

c. Aspek l(efu'atnpilan fusychomotor)

Aspek-aspek yang dipe-roleh dari proses belajar mengajar

itu menrrmt Bloom dapat dijabarkan lagr dapat bentuk-

berrtuk yAng lebih operasional, yaitu:
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a, Apek pengetahuan (cogpitive) terdiri dari 6 (ena:n)

kecakapan, yaitu :

1. Keoakapan peagetatnraa (lmowledge)

2. Kecakapan pemahavn aa. (comprehe,u.sion)

3. Kecakapan perrerapan {applicatiod

4. Kecakapan penguraian {ana$rsis}

5. Kecakapan peuilaian {evahration}

Aspek cognitive berhubungalr dengan kemsrnpuen

individu mengenai dunia sekitannya yareg meliputi

perkembarrgan intelelrtual atau merrtal.

Perubnhan yang terjadi pada aspek cognitive

terganhrng pada tingkat kedatarnan belajar yang diaratrri.

liliaalnya untuk aspek cognitive seore,.g siswa hanya

berubah pemgetahuaa saja, atarr lehih mendalam. tagt dapat

berubah pe,maharnannya ae,ngenai sudu hnr, berubatr

kemampuarurya dalam meuerapka* pengetat,rannya.,

bsr-ubah fospaffipuarrxya dalam menganalisis suatrr

kejadiare, berubah kemamFrraruIya uatrrk melakukan

evaluasi terhadap masalah yang dihadapinya. Dengan

pengertian bahwa der:gan perubsham yareg terjadi.d.alat',

aspek cognitive ini ss6leng siswa dapat diharapkan akan

ma',pu melalnrkan pemecahqn ferhirdap masalahornasalah
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yang dihadapinya sesuai dengan disiplin atau bid.alg iltnu

yang dipelajarinya.

b. Aspek sikap (affective) terdiri dari lirna kecakapan', yaitu :

l. Kecakapan mexrerima rarrgsarlgan {receiving}

2, Kecakapaa merespon raflgsaflgan (responding)

3. Kecakapan merrilai sesuatu (lmluirrg)

4. Kecakapan mengorganisasi nilai (organitation)

5. Kecakapa$ menginternalisasikan (mewujudkan) rrilai-

nilai/pemilikan (chacterization by value or value complex).

Apabila perrrbahan terjadi pada aspek afrective irri

seorarog si$ra diharapkan akan lebih peka terhadap oilai

darr etika yang berlaku dalarn bidang ilmurrya. Jika

peruba.han yang terjadi culnrp mendagarl make siswa

tidak hanya akan meraerima dan memperhatikan sesuatu

nilai eaja, melainkan juga akan mampu menanggapi

serta. mengikatJ<an diri pada rrilai itu, mampu melakukan

pengaturan srratu sistem nilai yalrg berlaku dalarn

bidang ilrnurrya. Dengan pengertian bahwa siswa mamPu

menyerap sistem nilai itu, sehingga monjadi tnilik

pribadinya dan sebagai akibat sikap merrtalnya

mencerminkarr sistem nilai ifu. Dengan lain aspek

affective mengenai perkembaflgan sikap, perasaan, trilai-
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nilai yang dahulu sering disebut perkeabangan em'osional

dan, moral.3l

Aspek ketra:r.pilan (psychomotor)

A*pek psychomotor menyanglnrt perkembangan

ketrampilan yarg meugaa'dung uosur motoris' Yang

tlimaksud kategori lg€malmpua$, psikomotor adalah

kematnpuan. yafig merryangtrut kegiatan otot dan kegiatan

frsik, Jadi tokanan fo6parnpuan yarrg menyanglut

koordinasi syaraf otot, jadi menyanglmt poilguasaan'

tubuh dan gerak.s+l

Dari slaiatr tersebut diatas dapat diperoleh kejelasan

bahwa aspek psikomotor terdiri dari 2 kecakapan, yaitrr :

l6stf,anpilan bergerak das bertindak.

Ketrampilan ekspresi rrerbal dan non nerbal' ssl

Dari uraian diatae bahwa proses belajar mengaitr

pada dasaruya mengaharpkanan terjadinya pembahan

dalam ketiga aspek te,rsebut, harrya tingkat kedalaman

per.qbah an a.asitrg-masing aspek harus disesuaikan dengan

33lMuhaimin, Abdul Ghofir, Nur Ali Rahman, Strategi Belajqr Meneajar.

Surabaya r CV, Citra Media, 19961, 7O-72,
3al Tim Dosen FIP-lKlP Malang, Pengantar Dasar-dasar KePendidikan,

(surabaya r Uaaha Nasional, 1988), i2?
3slMuhibbin syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 19991, 195

u.

21.
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detlgan disriplin ilnru yang dipelajarirrya. Dengan demilcian,

perubahaa yana diharapkan terjadi dalam ketiga aepek

itu, akan berpengaruh terhadap tingftah laku murid

sehjngga pada alfiirnya cara berfkir, oara r'pf&$&r darl

cara murid melakukaa sesuatu hal qkarr. meajadi relatif

merretap dan membenhrk kebiasaas. bertingkah laku pada

dirinya. Segala sesuatr yarrg dipelqiaiaya hendaknya

merupakan suatu landasan hagi dirinya unhrk molalnrkan

usalra-tlseha pemecatras. terhadap masalrh-masalah yang

dihadapinya dikemudian hari,

Hal irri berarti bahwa pembahan yang terjadi pada

dAinya harus merupakatr pembahan tln8kah laku yang

mengara.h ke tinglah laku yang lebih baik.

Dengan dcmikian dapat disimpulkan bahwa proses

bel,ajar mengajm pendidikan ogarna merupakan suatu

pnoses yang meagakibatlan beberapa penrbahan yang

reldif rnenetap dalam tingkah laku sesoorenfl sesuai

dengan toronomy tujuan peadidikan agama yarrg meliputi

aspek cognitive, a-frective dan psychomotor. Dan sifat

perubahan yffig terjadi pada masing-masing ' aspek

tersebut tergarrtung pada tingkat kedalarnan belajar yang

dilakukan.
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0, ?alcta*faild;or gpry Meffi4rlrgaturrl .PrEcfiitst BataJarr FN

Prestasi hel4iar siffira banyak dipenganrhi oleh berhagai

faktor, baik berasal dari diriaya {ileterrral) manpun dari lua

dirinya {ek*te,m.a$. Preetasi belajar yang dicapai siswa pada

hakikatnya merupakau hasil iuteraksi arrtara berbagai fuktor

tersebut.

Oleh kareaa itu, pengenalatr guru terhadap falrtor yang

dapat mempengaruhi prestasi helajar siswa perrting dalarn

rangfua membanhr si$ra rrencapai prestasi belqim seoptimal

mungfuin sesuai dongan kemampuan masing-masing.

Adapun falrtor-falrtor yang dapat mempengffifii prestasi

belajar ada. dua yaitu fulrtor iotfflral dan ekstef,nal. 361

a. Faktor internal (faktor dari dalatn sisura), yatoei keadaao

atau kondisi jasmani dan rohani sisura.

b. F'aktor eksternal $aktor d-ari luar siswa), yalmi kondisi

lilegkurrgarr diseki(gr sissra. sl

. Sumadi Suryabrata mengftlasifikasikan faktor-faktor

y6rtg memperrgmrhi belajar darr hasil belafar, yaitu :

ael Moh tJzer Usntan, dkk, Upa).a Optimalisasi Keeiatan Belaiar
Mengajar, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1993f , 10

s?lMuhibbin Syah, Psikologi, 132
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a. Falrtor Irrternal

Yaifir falrtor-fatrrtor yang berasal dari dalam diri si pel6dar.

Faktor ini meliputi faktor fisiologi dan psikologi' eel

1. Faktor fisiologi, aatara lain :

a. Keadaaa" jasmarri pada umlrrr'rrya

Kead.aan. jasmani pada-uruumnya dapat dikatakan

metratarbelakangi aktivitas belajar siswa, misalnya

kead.a.ar.jasmarriyangsegtrakanlainpengaruhnya

dengan keadaan jasmani yarrg kurang segar'

b. Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu

Delatn hal ini arlalah fuugsi-fungBi Panca indra

se,perti meta, telingE darr sebagainya' Orer1g rnengenal

duxia eekitsr:rya dnn b'ladar dengan me'T ggulsskalo

panca indranya. oleh kareu.a itu, be,rfirngginya panca

indra rnerupakan $yard d.apatnya belajar itu

herlaugsuug delrgan haik.

2. Faktor Psikologi

Yang dimaksud falrtor psikologi disirai adalatr

suatrr falrtor atau hal yang dapat mendorong alrtifitas

st Su mard i Suryabrata, Psikoloei Pend id ikan. p akarta : Rajaw ali Press,

19711, ?33
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bela$ar atau suatu hel atau falrtor yarag aeqjadi alasar:'

rlilakukannya helali ar.

Arden N. Frendseo me,lrgatakan bhareva yang

mendorong seseorang untuk bel,ajm antara lain :

- Adanya sifat ingirt tahu darr ingin menyelidikan druria

yang lebih luas.

- Adaaya sifut yarrg kreatjf yang ada pada manusia darL

keinginan untrrk selalu maliu'

- Adanya keinsinal:' untuk mendapatkan simpati dari

orang tua, gunr dan tem.an-teman.

- Adaaya keinginao untuk uemperbailo kegagelm yang

lalu dengara usaha yarrg baru, b.ik deagan kooperasi

mauprrn deogan kompetisi.

- Adanya keinginan uahrk mendapatkan rasa aman bila

menguasai petrajaran.

- Adasya ganjaraa darr hukuman sebagai akhir daripada

belajar. s

Selarjutnya, Slarr.eto nrelenglapi deagan

mengatakan baktnra faktor yang dapat mem.penganrhi

belqiar dan hasil bel4iar pada anak/sisrra,artafalain:

3e) Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,
(Surabaya : Usaha Nasional, 19831, 34-35
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a. Intelegensi

Merrurut J.P. Chaplin, intelegeaai adalah

kecakapan yarlg terdiri dari tiga jenis' yaihr

kecakapaa untuk menglradapi dan arenye$uaikan

kedalaro sittrasi yang baru dengan cepat daf,

efektif, mengetahrri relasi dan mempelafarinya

deu'gan cepat.

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap

kemqiuan hele$ar. Dalarc sihrasi yang Elstrna sislfira

ysng mempuryai intetregensi tinggi akan lebih

berhasil dari pada yareg mempunyai tingkat

intelegensi yang tingg behrm pasti be,rhasil dsfam

belajarnya. Hd irai disebabkan karena belajar

adalah suatu proses yang ko,mplek dengan

banyak faktor yang mempengaruhinya, $edangkarl

intelegensi adalah salah. satu faktor dier,ttrra

. faktor lain.

b. Perhatian

Menurut Ghozafi perh.atian adalah kealrtifan

jiw. yang dipertinggi, jiwa ihr semata-mata tertuju

kepada suatu ohyek/ solnrmpulan obyelr.
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c. Miilat

Menurut Hilgrad, minat adalah kecenderungan

yang tetap untuk memperhatikan dan mengerrang

beberapa kegiatan.

Kegiatan yarrg diminati seseora:rg, diferhatilran

terus rrtenerus yang disertai dengan senallg. Oleh

karenarry6., rnirrat mempruryai pengaruh yarrg besar

terhadap belqiar, karena bila bahan pel4jaran yang

dipelajarinya tidak sesuai dengan minat sisura, si$ra

tidak akan bela$ar dengan 
"u64ft-foeiknya, 

kare'na

tidak ada daya tarik baglrilya.

d. Bakat

Merrurut Hilgrad, bakat adalah fusmntnpuan

urrtuk belajar. Dan kemm.puan itu baru akaa

terealisasi me4iadi kecakapaa yanA nyata sesudah.

belajar dan berlatih

Sobagai pendidik a.srrgetahui dan menompatkan

sisw'a sesuai dengan bakatnya sangatlah. penting,

karona bahan pelajaran yang dipelajari siswa yang

sesuai dengan bakatnya, akan lebih berhasil dengan.

baik karena ia akan belajar dengan serrarrg hati dan

pastilah sela4jutnya ia trebih giat lagi dalotn belajar itu.
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e. Motifasi

Yaitu daya pengerak/pendorong Elarrusia dalam

melakukan sesuat,l untuk mencapai suatu hrjua:o.

Dalam proses belajar harus diketahui apa

yang mendorong siswa agar mau belajar dengan

baik tlan aelaksalrakaa. kegiatan yang tlafat

menuajarTg belajar. Motif-motif tersebut dapat

ditsnarnkan kepada diri sislfira dengan cara

memberikan latihan-latihan d.an kebiasaas.-kehiasaen

yang terkadang juga dipengarutri oleh keadaan

lingkungan. Oleh karm.arr5ra, motif yang kuat

sangatlah. perlu didalatn belajar sgl,. silnrra lebih

bersungguh-sungguh dalam belqjrnya.

f. Kematangan

Yaitu sudu tingkat atan fase dalan pertrrmbuhan

seseorarrg, dimana alat-slat tubuhnya sudah siap

melaksanakan kecakapan baru.

' Kemata:rgan disini bukan berarti anek dapat

melaksanakan kegiatan secara terus mellerus,

untuk itu diperlukan adanya latihan lathdn da:r

pelajaran. Dengan kata lain anak yang matang

belum tenhr dapat melaksatakan kecakapannya
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sebelum belqiar. Dan belqi'ar akan lebih berhasil jika

anak sudatr riap/matang.

Kesiapan

Llernrrut Jmies Dever, keeiapaa adalah

kesediaan unhrk memberi respoaclere/bereaksi

Kesediaan itu timbul dari dalara diri seseorarlg

daa juga berhubungan detrgan kematangan, katena

kematangan berarti kesiapan urrtrrk melaksanaka$.

kecakapan. Kesiapan ilri perlu diperhatikan dalatn

proses belqiar, kerana jika siswa bela$ar dan padanya

sudah ada kesiapan, maka belajarnya akan lebih

baik.4ol

M. $galino Purw'areto, u.engiklrtisarkan falrtor-

faktor yang dapat mempenganrhi proses dan hasil

belajar sehagai beri&ut :

4ol Slameto, Belaiar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.
{.lalcarta : Rhineka Cipta, 1987}, 55-59
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Faktor

b. F'aktor Ekster$al

Yaitu fat<tor-falrtor yarag berasal dari luar diri pelajar.

Faktor irri meliputi fat<tor sosial dan faktor non sosial.

Ad l. Faktor sosial

Adaleh faktor marrusia (hubungaa manusia

dengan ma:rusia!. Yang dalam hat ini ter:m.asuk

linglungan tridup dimana makhluk itn bmada'

Falrtor ini arrtara l,ain:

a. Linglungan keluatga

411 M, Ngalim Purrrrranto, Psikologi Penclidikan, (Bandung : Remaja

Fiosdakarya, 1990), 1 0?

-v Alam
Lingkungan (

/ \r' 5o=i'1
Luar(
4 '\. ;7 Kurikulum/bahan pelajaran
i { Intrumental{r' c,rtu/Pengaja
I Y s**ra&fasilitas

I r Rd*irtistrasi/manajemen
I
t\ 

-x Kondtsi fisik\_.\ Fisiologi 1!
\ | 

*T 
Kondisi Panca indra

Dalam,d
\ 1 Bakat
\ /x t'tttnat

Psikologi <-+ Kecerdasan\ir Motivasi{ KemamFuan kognitif +tl
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b. Lingkungan sekolah

Lingkung€El masyarakat

F aktor lingkunsan keluarga

Keluarga mempunyai peranan yang sangat

penting terhadap keherhasilan anak, sebab pertama

kali anak hidup dan bergaul sehari-hari adalah

dengan keluarga. Hal-hal ya:org mempengaruhi

prestasi belajar anak yang timbul dari keluarga

sebagai berikut:

l, Cara orang f,ra mendidik

Cara orang bla mendidik ankarrya besar

pengaruhnya terhadap belajar analrrrya. Orang fira

yarg kurang/tidak memperhatikan peadidikan

anatrcrya, misalnya I mereka acuh tak acuh

terhadap belajar anatsrya, tidak memperhatikan

sarna sekali akan kepentingan*kepentingan dan

kebuhrhan analoaya dalam belajar, tidak mengatur

waktu belajarnya, tidak menyediakan/ melen*api

alat belqiar, tidak memperhatikan apakah anatrorya

belajar/tidak mau tahu bagaimana kemajuan

belqjar analorya, kesulitan yang dialatni dalam
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belajar aknr" tetapi seringkeli mereka

memperlihatkan pertengkaran dihadapan anak-

anak mereka daa lain-lain. Semuarrya ini dapat

metryehabkan anak tidak berhasil dalam helajar,

mungfuin anak anak itu seadiri sebetulnya pandai,

tetapi karena cara belajarnya tidak teratur,

akhirnya anak malas belajar. Ha,sil yAtrg didapat

tidak memuaskan bahkan mungfuin gagal. Hal

ini bisa terjadi pada diri anak dari keluarga yang

orang tuarrya dkah usia diri.

2. Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar keluarga yang terpenting

a.laleh relasi ornng tua dengan anaknya. Selein itu

relasi anak dengan saudaranya/dengan aroggota

keluarga y6ng lainpun turut mempengtruhi belaja

anak, wujud relasi itu misalnya : apakah

hubur:gan itu penuh t.*ih sayang dan pengertian

ataukah diliputi oleh kebencion, sikar yarrg telalu

keras atau sikap acuh tak acuh dan sebagairrya.

Begitu juga jika relasi anak dengan saudara/

anggota kelumgarrya yarrg lain tidak baik akan

dapat menimbulkan problem sejenisnya..
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Sebetulnya relasi antar anggota keluarga itu

erat hubungannya dengan cara orang trra

mendid:ik. Uraian cara orang tua mendidik diatas

menurrjukkan relasi yang tidBk baik. Relasi yang

semacarr ini akan menyebabkan perkembangan

anak terhambat, belajarnya tergan$$tr;

3. Suasafi.a rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai

situasi/kejadian yang sering terjadi didalam

keluarga, dimana anak berada dan belajar'

gg6gena rumah yang gaduh, tegang, tidak akare

memberikan ketenangan kepada anak ysng belqiar.

4. Keadaan ekonomi keluarga

Keterbatasan ekopnomi akaa me'm,buat

terbatasnya fasilitas, sarana dan prasarar:a untuk

belajar sehingga mempenganrhi terhadap

kegairahan unhrk belajar.

5. Pengertian slang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian

or€Lng hra, bila anak sedang bel4iar 'jangan

diganggu dengan hrgas-tugas di rumah., kadang-

kadang anak mengalami lematr semangat maka
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sebagai orang trra wa$ib membe,ri pengertian dart

mendorongnya, raembarrtu eedapat mungkin

kesulitan yang dialami anak di sekolah. azl

6. Latar belakang kebudaYaan

Tinikat peadidikan orarg tua/kebiasaan

didalarr kehrarga rr.empengamhi sikap anak

dalas helqiar. Perhr kepada anak ditanarrrkarr

kehiasaan-kebiasaa$. yarg baik agar mendorong

ssg.eagat af,ak unhrk belajar.

Ad Falrto,r lfurglfftrgaro sekolah

Sekolah menrpakan temrpat pendidikan

, terarah dan terkontrol serta mempunyai

program yarg terencaaa. Lingkunsan yan1 me,m'ad'ai

darr eehat ad.alah sangat berpeuganrh terbadap

keberhas aisura dalam bel4iar PAI tenrtanra

cara merrgajar dau alat-alat pelajaran yang diguflakan.

M. Ngalim Purwanto dalae huku:rya yang

herjudul Psikotogi Pendidikan mengatakan :

Sekolah yarag culmp alat-alat dan peralatan yang
diperlukan urrtrrk belajar dan ditambah. dengan cara
mengajal y6rrg baik dari gururqla' kecakapan guru

+2| Sukardi, Bimbingan, 56-57

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



36

dalsm menggunakaa alat-alat itu akan memperfir.udah
dam mempercepat belajar arrak. 4a

Sebaliknya seolah yarrg kurang memenuhi

syarat juga mempengaruhi terhadap kelarrcaran

bidang study pendidikarl agrrttta Islarn. Sedangkan

Suwarno mengatakan :

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sehab
mempunyai hentuk (form) yang jelas. Dalarn arti
memiliki prograrn yang telah direncanakan de. gan
teratur dan ditetapkan dengan resmi, misalnya :

disekolah ada rencafi.a pelajaran dan peraturan-
peraturan lairr yang Eerggarnbarkan bentuk dari
prograrn sekolatr secafa keseluruhal. a+l

Maka dimulainya arrak masuk sekolah itu

akan mengalarni lingfuunga$" yalg lain dibandingkan

dengan linglrungan keluargarrya, karena dengan

sekolah akan terikat oleh atrran-aturan yang

mengikutinya.

Ad Falrtor liuglrungan Basyarakat

Yang dirrraksud dengan lingfuungan masyarakat

adalah semua orang atau manusia lain yang

mempengaruhi kita. 4sl

a3l Ngalim Purwanto, psikologi, 105
aal S uw arrto t Perrqarrt ar U nr u nr pentl id ikan. (J akarta

i9881,70
4s) M , Da.ltono, psikologi pendid jkan, Jakarta i

1996 ], 1 33

r Aksara Baru,

Rhineka Cipta,
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pengaruh lingkunlgs'r masyarakat ihr ada yarrg

kita teri*a secara langsung d.an ada yang tidak

Iaagsuag, seperti pergaulan sehari-hari dngan orang

lain, tea.a*-terc.an kita, kannra:r-kanra* eekolah da*
lllin-lain, yang tidak misal : melalui radio,

TV, aemba; buhr, majalah dan sebagairrya.

Ad 2. F'aktor Non Sosial.

Yang dapat dikelompokkar, kedalam falrtor non

sosial dalam belqiar antara rain : kead,aa' udara,

suhu udara, ctt&ca, watrhr {pagr, siang 111auprur

malo*)n fernrpat (Ietalarya, gedurgnya), alat_alat yarrg

dipat<ai unhrk belajar (aisalnya: alat trrlis, buku,

alat peraga dan sebagainya yanA biasanya disebut

derrgan alat pelajaran). 461

semua faktor tersebut didas hanrs diatur

sedenikian rupa, sehingga .{aFat membarrhr proses

bel4iar a*ak secaf,a ft€ksimal, karena hal tersebut
juga 4apat mempengartrhi terhadap proses belajar

dan hasil belajar pad.a anak.

€] S u ryabrata, psikologi, ?SS
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TiaJauan Tenta,ag .enak, fuasgal daa Aa*k Bers.udara

1. Pengeftllzn Ans,k Tvnggo,l da n Ans,k Bersaudanw

Dalam bab pendahuluan telah penulis kemukakan,

bahwa yang dimaksud anek turggal adalatr orang tua yang

harrya uretailiki seorarrg anak s4ia. +z)

Adapula yarrg berpandapat bahwa anak tunggal adalah

aaak yan"g tak bersaudara. lsl

Dua pengertian diatas momang herbeda, rramurr

perbedaan dari masing-masing pengertian disifu tidak berarti

berl,ainan maksudrrya, sebab pengertian diatas herlainan

sudut par'darrgnye. Yaflg pertama, cara tir4iauonrr]ra dilihat

dari orarrg tuarrya, apabil,a ada orn"rg tra y6rrg haaya

memrpunyai sahr arrflk aaja, 6aka artak yarrg hanya satu itr

disebut anak tunggal, sehingga pe,ngertian yang pertaea.

berbunyi : anak hrnggal adalah orang ttm yang tranya memiliki

$eofcrng anak sada.

Kemudien, bil,a kita a.eneliti pengertian kedrra, jelas

sekali bhawa pemberian pengefiiafl tentang arrak tunggal

ditinjau dari segi status anak dalam keluarga, bukan ditinjau

aTlGerungan, Psikoloqi Sosial. (Bandung :

asl Ensiklopedia lndonesia, Edisi Khusus
Hoeve, 1980), 206,

PI. Eresco, 19961, 191
I (Jakarta r lchtiar Baru Avn

B.
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dari orang tualya, setringga ia memberika:e penertian batrwa

anak hrnggal adalah anak yang tak bersamdara.

sed.alrg!<an terbenhrhya anak tunggal itu disebabkan

macam-macam kemungkinan diantaranya adalah :

1. Disebabkan kehadiran arlak tunggal tersebut memaIlg

direncanakan. Berarti sudah sejak semul,a diharapkan

harrya memiliki satu oraxg anak sqia.

2. Ialah kondisi anak tersebut tidak direncanakan. Hal ilai

berarti oraug tlra sejak semula, sejak sebelum menikah

hercita-cita memifiki anak lebih dari satu tetapi karena

sesuatu sebab maka sepanjang hidup ore"rg tua tersebut

hanya berhasil memperoleh seorang anak sqla.

Mem.urut Kapla:r "Seorarrg anak mer{adi ftrnggal karena

saudararrya meninggal, kareaa orang tuanya rmeaeikah pada

ueia l,ar{ut, atau bercerai pada usia muda". ael

Dari berbagai pengertiafl di.atas, disini penulis

memberikan lriteria tentang anak trulSgal itu ialah : anak

yang harrya satrr-satunya, anak yallg adik kakalmya meninggal

sehingga ia tinggsl sendirian dan anak yang adik atau

kakalcnya diasuh oleh keluarga tnin sehingga ia sendirian.

+slsinggih D Gunarsa, Ny, Sirrggih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan
Anak dan Remaja, Jakarta; PT. BPK Gunung Mulia, 1986), 171
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Itulah y6r5g ter:sasuk ariak tunggal dalam pembahasan iqi.

Ke,mudian yang dimaksud anak bereaudara adalah :

aaak yong berkakak adik. lf,eagenai atr^ak tunggal ini penulis

pikir ddak ada masafah.

2. Blmblngan Ow.ng Tr*q. Terludap Anak Tunggal dqn

AnaJt Bersaudsrq.

a. Pengertian bimbingan o,rang tua

Dalam Islam membimbing anak merupakan kewajiban

orang tua haik dari segi jasmarri maupun roharei, hahkan

aaak sejak dalam an, orang tua harus memberikan

bimbingan dalam bentuk berdoa agar anak kelak meqjadi

anak yang berguaa bag or€mg tua, &asyarakat dan

rregara (.rrrk sholeh). Sebagaimana firman Allah dalam

(Ingatlah) ketika istri Imran berkata : Ya T\rhanku,
sesun"gguhnya aku menazarkan kepada Engtau
anak yang dalam kandunganku mer{adi hornba
yang saleh dan berktridmat (di Baitul Maqdis)

Artinya:

suratAl-Imran ayat 35 :

Cro I ot*cJl, ir-- ) i-1.{l
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,-,t"''
Karena itu terilnalsh $riararl itu dari padaku.
$esur.gguhnya Elrgkaulah yartg Maha hlende,rrgar
lagi Maha Mengetahui". sol

Dengan demikia:e orang hra mempunyai arti penting

yaitu nebagai peletak dasar fundameatal dalam membimbing

lelajar anak lq+g dfurul^ai sejak aaak d.alas. kandurrgan

{pendidik prenata$ *arepai anak dewasa.

Sebelum membah.as lebih lanjut mengenai hal tersebut

diatas, per'lu kiranya mengetahui tentang pengertian dari

bimhingan itu sendiri.

Dalam bahasa Insgris birrbingar. adalah Guidance

yan,g diartikare secara umum sebagai barrhran atau

hratunan. 511

Sedangkan bimbingan menurut Ngalim Puw'anto iatah

barrtuan yang diherikan kepada Ee$eorang d.alnrn usaha

meme-cahkan kesukaran-kesukaran yang dialaruinya. szl

Dalam Al Qrrr'a:e telah dikemukakan dalarr. Surat A1

Luqmara ayat 13, yaitu :

t:2"'{J;;i* :,>;}jf-JLs:5
sol DEPAG RI, Al Qur'an dan Terietnahnlra, (Jakarta:Yayasan

Pengadaan Kitab Suci A1 Qur'arr, 19831,81.
srl Jumhur Moh Surya, Moh, Bimbirrsan dan Penyuluhan di Sekolah,

(Bandung : CV, Ilmu, 1975), ?5
s2] M, Ngalim Purrvanto, 1996, Padministrasi dan Supervisi Pendidikan,

Bandung r PT. Remaja Rosdakarya, 199.(1, 170.
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-

lipt

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada
analcnva ketika ia memberi pelajaran kepadanya :

"Hai anklru, janganlah kamu memperselnrtukan
Allah, sesungguhnya n?empersekutukan Allah
adalah keDzaliman yang besar". 531

Pada dasarnya memang secara umum bimbingan

dapat diakatakan sebagai bantuan atam tunhrnan dari

seseorang kepada orang lain yang memerlukannya. Akan

tetapi tidak $emua banhran dapat dikatakan bimbingan.

Adapun bimbingan yang dimaksud dalam pemhahasar:r

ini adalah bantuan yang dapat merrunjang keberhasilan

belajar anak di sekolah. Denga:r drnikian himbingan yarag

diberikan haruslah bimbingan yang berkaitan dengan

kegiatan belajal anak selarna herada dalam sekolah".

Sebab, tanpa bimbingan dan pengarahan dari orang hra

maka anak mengalami kesulitan sendiri.

Jadi pada dasarnya 6rti bimbingan sebagaima:ra

tersirat diatas tadi dalntn bukunya Imanr Barnadib yang

menyebutkan:

531 DEPAG RI, Al_ eurhn dan Terjemahnya,
Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, i9831, 654.

(Jakarta : Yayasan
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t. Keteladanan -5al

?. Penganrraserr
3. Pemberial barrtuan dalam helajar
,1. Pengaturan waktu belajar sst

Sedangikart orallg tua aclalalr orang yang sudah tua,

ibu. bapak, orarlg-orafl[f tua, orallg _]'Erlg dinaggap tua

{1rand*ri, cerdik, pandai}. s6}

Dari elefinisi tersetnit clapatlah dil:aharui ba.lln'a

maksud t:imhingan orarlg tua adaln1. ha,ntuan atarl

pertolnngan ora.ng tua kepacla aral<nya herupa himbingan

belaiar. Melipr-r1i, pemberiau bantuar: tiafarn br:lajar,

lreirgattrratr rrra-ktu l:elajnr, mengar4rasi kegratal cli rurnah

dan sikap dan taularlare dari orailg tua. Keseurua-rrl.a

itu memunglirrkam dapnt meubantu dan menolorrg

kesi ksesan belajal alak-ana}mya di sekolah,

b. Bentrrk-beuark bimbitrgan oralg tr:a

Dalaln lernbaga inforual kedurlukan orarlg tua

sebagai pendirtik yartg utatn6, bahkart _vailg pertana

ltreolpurr\-ai ksjtanr erat clengan pet:diclikan f<rrmaf. Dalarn iral

ilii himl;ingflrt -**ar1g rlihe;:ikal1 CIrang tuer he::us disesuaikar

5+l l:l r,, t ari i ni a tri Barrr a'_i ii: ,

(Yagr,,akarta: Ar-rci r L,ii sei. 1',r!i-ci, !i,i
F e n sgn t ,t_l1g_q__ pgC ilf, r:-e_!*_S r s!1qi1_K ,

JJliJ..rrl !')')

5bl '$V,.i .:l Pc,ercl arniintr:,. I,'.arr,us Umir Sr Balrase ICcnesia, (.J al.,arta:
Balai Pustal.;a, 199,3i, D88.
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l. Ketel,adanan s+l

2. Pengawasan
3. Pemberian barrhran dalam belajm
4. Pengaturanwakhr belajar sst

Sedangkan orarrg hra adalah or811g yang sudeh trra,

ibuo bapak, orang-orerlg tua, or€mg yaa'g dinaggap hra

fuandai, cerdik, Fandai). sal

Dari defiaisi tersebut d^apatlatr dipahami babwa

maksud bimbingan orang tua adalah balrtuan atau

pertolongan orans hra kepada. arialoaya berupa foisfoingan

belajar. Meliputi, pamberiaa barrtuan dalern belqiar,

petrgaturarr wakhr belajar, menganrasi kegiatan di rumah

dan sikap d^an tauladan dflri orarrg tua. Kesemuanya

itu memungfuinkan dapat membantu dan menolong

kosuksesan belajar anak-analorlra di sekolah

b. Benhrk-bentrk bimbingaa ornng tua

Dala,n leuhaga informal. kedudukan .:r*S tua

sebagai pendidik yaa.g utama, bahkan yaf,g pertama

ru.empurryai kaitan erat dengaa. pendidikan for:r.al. Dalam hal

ini bimhingan yalrg diberikan orang tua harus disesuaikan

5+l Sutari Imam Earnadib, Pe ngantar IImu Pendrdikan Statistik,
fioryakarta:

sst Ibid, 122
561 W.J.S Poerdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, pakartar

Balai Pustaka, 19931, 688.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



.. ,,,i 
44

: :'

delrgan perkembaflgan arak, orarag tua harus obyektif,

tidak melindgagi a1aak sehi11gga anak menajdi marrja atalr

terlalu rr'embiarkan tanpa bimhingan

Datam hal irai Dra. Ny. Soetari berpendapat bahwa

hendalorya ofaltg trra berh.di-hati benr di.dalalr pemakaian

bahaeanya sehari-hari, juga dalem tngkah l,akunya. Dan

ofarr.g hra harus memperhatikan kehidupan sekolatr

analmya. $erta orang fura harus memberikan wakor yang

cukup kepada analmya untuk mengerjakalr pekerjaan-

pokerjaan sekolah dan diawasi sepenuhnya. szl

Dergare memperhatikan pmdidikan tersebut diatas,

soaka bimbingan orang tua terhadap aaalcnya dapat

dikelompokkar. dalam empat bentuk sebagai'nana uraian

berikut:

1. Keteladanan dari orang tua

Bimbingan agafla rrremang hams banyak bempa

suri tauladarn atau eoatoh ya$g baik d.ari orarrg tua.

Kareaa orarrg ttra juga sebagai pendidik sedanglran

pendidik adalah pemimpin dan pemimpin hanrs

membimhing

s7l Bernadib, Pengan lar, 121 -L22
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Percontohan adalah alat pendidik yaxg masih

efektil karena dengan percontoha:a itu anak memperoleh

masukan visual, sehingga mudah untuk diikuti. Hal

ini disebabkan sejak lahir $eorang anak sudah belajar

atau diajari orang tuarrya, baik secara batrasa, cara

makan, berpakaian darr sebagainya. Bentuk cara

belajarnya adalatr dengan cara meacontoh dari segala

perilaku orang tuanya dengan memayhami pondengaran,

pengamatare dan kebiasaan. yareg diterimanya.

2. Pengawasan orang tra

Seperti diketahui tidak selamanya aneik itu berada

dj rumah s4ia, dan tid.ak selamarrya diluar rtlflahr

aflak tid6k selatnarrya taat tapi kadang anak lupa,

naalas serta tertrreagaruh hal-hal yang kurang

mengunhrngkan dari tinetarllgannya. Lebih-lebih jika

anak sudah menginjak dewasa. Oleh karena ittr

bimbingan orarr[i tua tidak cukup dengan memberikan

bantuan belajar saja, rramurr masitr dituqia:eg

pengarfirasan dan kontrol dari orang tua secara teliti.

3. Pemberian bantuarr orarrg tua dalam belajar

Setelah orang tuemenggtahui kesulitan belajar

anak baik secars. langsung bertanya kepada gurul]ya
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atau bertarrya kepada anatrrnya, bsrul€h orang tua

memberikan binbinsafl daa barrtuan ke,pada anaknya

untuk mengatasi masalah tersebut.

Adapun barrtrran tersebut hanyak rngFnrnya, d'apat

berupa mendatangkan guru privat tahli) atau anak

disuruh belajar ke,pada gururya.;&tau belajar bersama-

$ama tema::nya atau dihimbing sendiri oleh orang

tua-nya.

Pengaturan wakhr belajar

Sepedi diketatnri bhcura besaf, walrtrr anak-anak

adalah di rumah, maka agar walrtu yaI}g ada tersebut

dapat dimanfaatlan secara efisien, perlu adanya

himbingaa orang trra deagan. jalan pengatrrran uraktr

dan disiplin helajar

Kerena jadural kegiatan bel4iar hagi 6nsk di rusah

bermanfaat sekali baik bagi peningkata]3 pad.a prestasi

belajar rlIar.rpul} bagi usaha mendidik anak agar terbiasa

dislplirr dan. konsekurensi terhadap suatu pekerjaan

diarrtaraaya kegiataa harian yarrg paling utama

difuuatkan sebuatr ja&ral. Sehingga anak akan terbiasa

hidup teratur dal} bersikap disiplin dalas mi:mahrhi

jadwal sejak kecil hitlgga denrasa.
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Berbicara masalah bi]3bingan orang trra terhadap

anek tunggal dan anak bersaudara terrhxrya sangat berbeda.

Arena afd{ tunggal adalah anak yarag halIya sahr tidak

ilempuilyai saudaaa tenhrnya mendapat pengalfirasnri yang

lehih hanyak dali orang tuanya, juga kesempatan untuk

dibimbing haik merrgenai mata pelajaran:, 8t811 pemhinaan

pribadi anak letrih mendalam. Kareaa secara nyata himbingan

orafig trra tersebut hareya terpusat kepada satu anak saja.

Ha1 iIIi senad,a tlengan pendapat singgih D Grrnarsa dan

Ny. Singgih D Gunarsa. yarrg menyatakan bahwa :

Dengan hanya memiliki seorang anak maka anak
tunggal tersebut akare mendapatkan perhatian perruh dari
kedua orang tuanya. hegitu pula dengan kasih say€mg karena
kedua orang tuanya harrya mempulryai seor:a:lg anak sebagai
buah hatinya mengakibatken anak tunggal tersebut tidak
akan kekurangan kasih saya?rg dari orang tuanya. s8l

Dari pengertian diatas, jelas anak tunggal tidak akan

ftskulangan perhatian (bimbingarr) dari oratlg tuanya. keratta

orang hra tidak mempunyai anak yang lain, sehingga bimbingan

atau dorongan didalam rrlemacu belqier di nrmalt hanya

terpusat pada sahr anak sqia.

slsirrggikr D Gurrarsa, Ny.
Anak dan Remaja, Jakarta: PT,

Sirrggih D Gunarsa, Psikolosi Perkembangarr
BPK Gun ung M ulia, i986!, 183
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Berbetla tlengan enak bersaudara, karena orerrg hra

mempurryai ailk lebih dari satu, maka bimbingan yang

dibei{kan orang tua itu tidak hanya tertuju pada satu annk

saja tetapi jug. pada anak ysng lain. Dengan demikian tidak

menutup kemungkinan akan kurangnya bimbingan dari

or&ftg trra dalam masalah keagarnaan terrtama masalah

pendidikan agarna.

plsampi$.g gejala yarrg elitimbulka:r dari orang trra, pa.da.

aak betsaudara juga mengalerni persaingarr arrtar arrka itu

sendiri, dimana anak akan berbuat sesuatu urrtrk merrcari

perhatiat dari orang tuanya. hal ini senada dengan pendapat

Arnir Denien Indrakusurra yarag mengatakan ;

Keluarga yan'g besar, disamping mempakan beban bag
keluarga, juga seing menimbulkan masalnh-masalah d.alern
pendidikanreya. Misatrya ada rasa persaingan ciiarrtara anak-
aqalcnya, ''rnbulnya iri hati satu denga* ya,,g lairrya, jug*
timbutrya. ra.sa tidak adil dsri orang tua terhadap mereka. sel

Menghadapi situasi yang demikianr orang ttra ditunfirt

ejeliannya agtr perhatiannya yang berbentuk bimhingan ihr

tidak ha:rya tercrrrah pada salah satu analorya saja. Nam.un

orang tua harus fflarnpu membagi diantara anak-analarya.

ssl Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (surabaya :

U saha Hasional, tgTS'), 124
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E. Penged.lwnr- ffil,nrr dffi. 
"r 

m.rarza BalSw Artrlc t\tnggat

dan Annk Bercaudsalru

a. Perrgertian earatla dan prasarerta

Sarasra adalah segala sesrrafu yarrg dapat

dipergunakan untuk meacapai suatr trrjuan. eol

Dalam buku Organisasi dan Administrasi Pendidikan

Tehnologi, oleh Suharsimi Arilnrnto telah dijel,askan bahwa :

"Sarana dapat diartikara sebagai segala sesuatu yang dapat

memudahkan dan m.elancarkan pelaksanaan sesuatu

usaha'.6r]

Sedangkan pengertian belajar adalah : "Sebagai

perubahan kelakuan berkat pengalaman dan latihano.62)

Dar{ definisi diatas, dapat dijelaskan bahura yang

ditnaksud sarana belajar itu merupakan segala sesuatu

atau apa ya$.g dapat dipergunakan dalavn proses belajar

sehingga dapat menimbulkan perubahan tirgkah laku,

antara tain dari tidak tahu me4iadi tahu.

Jadi sarana belajar itu merupakan suatu alat yang

dapat membarrtu bel4iar sisura baik di rumah maupun di

60l \{inarno Surakhmad, Pengantar lnterakgi Mengajar Belaiar Dasar
dan Tehnik Metodologi Pen8ajaran. Bandung : Tarsito, 19841,

611 Suharsimi Arikunto, 1996. OrganieBEi dan Administraei Pehdidikan
Tehnologi dan Kejuruan. (Jakarta r Rhineka Cipta, 1990), 82

621 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar. (Jakarta : Bumi Aksara,
19951, 34
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sekolah, oleh karesa itrr dlam segala benttrl( kegiatan

belqiar mutlak dipergunakan kelengfuapan alat yerrg

digunskarr dalsm belajar. Adanya peralatan yang cukup

rnemadai dalatn belajar akan meaambah kreatifitas

siscra. Dalas. belajar, sebalihya kalau alat atau saratla

tidak lerng[ap mak hal ini dapat eel38Uran8l kelancaraa

dslam kegiatan belajar.

Macarr-maca$t Sarar:a Belajar

1. Tersediarr3ra tempat. belajar

Suatu syarat untrk dapat balajar dongan sebaik-

bailorya yang tninitnal harus dipenuhi rumah iafah

harus memiliki tempat atau kamar belqiar. Setiap oreng

hea4almya. aengusehskaq sedapat-dapatnya asar

mempurryai suahr tempat bel4iar yang tertenhr.

Andaikata ruang belajc tidak bisa disedialqn secara

Hrusrrs, maka ka:m.ar tidur atau ruang makan

dapat juga dijadikan tem.pat belajar yang sangat

baik, apatrila mau memperhatikan beberapa hal den

kebiasaan yaflg baik. 631

631 Dewa Ketut Sukardi, Bimbinean dan Penvuluhan di Sekolah.
(surabayar Usaha Nasional, 1963i, 37

b,
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$yarat lain untuk tempat belajar yarrg baik
,. "t'

apabila memiliki peflerangan cahaya yn'rg cukup.

Cahaya yarlg kurang atam terlalu terang akarr

meanaksa otot-otot mata berkontraksi unhrk

mendapatkan gan'rb61an hrrmf yang dibacao se-hingga

mats. akan cepat lelah, jika dihiarkan lama-la:na aken

menggarrggu penglihatan.

2. Perabotbelajar

Setiap orailg yarag irrgilr berhasil dalam belajarnya

hendaknya merniliki perabot belajar yarrg memadai,

minimal meja beserta kursinya. Adapur. yang dimaksud

dengan perabot belajar disini adalah meja., kursi,

alsari atau rak buku. o+] Selain ittr dalam kegfatan

belajar seseorang hendalcnya memiliki buku-buku

serta literahrr yarrg dapat meaurrjeqg proses belajarrya.

Dengan memriliki bulm-buku tersebut maka seseorang

akarn mudah dalam melakukan kegiatan belajar serta

dapat memba:rhr dan memudahkaa pencapaian proses

belajar. Sehirrgga mencapai suatu hasil yaflg baik.

64| Dewa Ketut Sr-rkardi, Bimbingan dan Penyuiuhan di Sekolah.
(Surabaya: Usaha Nasional, i963), 43
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Dengare demikian perabot belqiar yarag berupa

mqar lnrrsi dan huku-buku merupakan sarafl.a belajar

y6reg sangat penting gun.a mencapai prestasi belajar yang

lebil. baik.

3. Alat-alat hrlis

Dalam leegala hentuk kegiatan belajar mutlak

dipe,rlukaa alat-alat hrli$. Bel4iar tidak' dapat dilakukan

tanpa alat-atat belajar secukupnya. Semakin leaglap

alat-alat tersebut, sefi.akin dapat seseoraflg belajar

dengaa tidak tergangu. Diarrtara lat-alat trlis tersebrrt

ialah: bulpoin, tinta., pencil, peuggaris, pelrgSapusn dan

buku tr.rlis.65l

Berbicara masalah penyediaan sarana dan

prasarana belajar aaak tungal dan e"rak bersaudara

tidak merrutup kemcuaglinan bahwa anak trrnggal iar

ceaderung mermperoleh sarana. dan. prasarana bel,ajar

yang mendulnrng dibandingfuan an"ak bersaudara.

Sedangkan anak bersaudara unhrk memperoleh sarana

dan praslarlana belajar hanrs berbagi d.engaa saudara

lainnya.

651 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penvuluhan di Sekolah.
(surabaya; Usaha Nasional, 1963),43
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Pierre de bie mengemukakan sebagai hasil
dari penelitian-penelitiannya bahwa pengeluaran-
pengeluaram uutuk bal-an-bahan makanan me4iadi
iebih besar, biletnana jumlah anak bertss.bah [1960]
s edang pengelu aran-pengelu arall lairr dikrrangi' 0ol

Hal ini merrunjukkan bahwa semakin banyak

jumlah anak yang dimiliki cenderung untuk memperoleh

sarana d.an prasarana belajar, gurra merrrrnjang

pendidikannya akan semakin kecil, sebab orang tua

harus menenhrkan kebutuhan y6ng lebih penting

[kebutuhan pokok] atau jugt orang tua harus membagr

tlengan anakrrya yalry lain. Sehingga terkada$g ora:rg hra

yang nr6siliki an"ak yarrg hanyak tidak begitu

memperhatikar saralf.a dan prasarana belajar yang

dibutuhkan.

C. Perbaodlnggn Pregta:l BehJar PAI Antara Anak Tungal Deagan

rtaak Bersaudara

L Anclk Tlrtnggo.l dengan Prsetolsl Betqias PAI

Sebagaimana habrwa anak tunggal itu adalah anak

yang tidak mempunyai kakak atau adik dalam keluargarrya,

sehingga ia mendapatkan perhatian yarrg penuh dari orang

661 J,B.A.F Maijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Penqantar Ringkas.
pakarta: PT, lchtiar Baru Van Hoeve, 1985), 343
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trranye., ,ia memperoleh bimbing8rr dari orang tuanya lebih

banyak dan mendapatkan fasilitas belqiar atam safarra belajar

yan}g tercukupi. Yang hal itu akan menunja'rg presta-si

belajar mereka di sekolah. Tetapi kadangkala orang tua

dalam member-ikan perhatian ke.pada anak tunggal il}i

cenderung sangat berlehihan, akibatny&. ,'a1lak tunggel. ini

mengalam.i ha:nbatan dalam tugas perkembangannya. Karena

mengalami has"hatarr dalam tugas perkembangaruaya irri,

maka berpengaruh juga d.alam prestasirrya di sekolah, anak

suka mengganhrngkan kepada orang trra, ar}ak kurang bisa

mandiri, egois dan lain-lain.

Mengingat bahwa anak tungal inr ddak mempunyai

saingan dalam keluarga, maka dia tidak punJra bandingan

dalam prestasi ya]Ig telah dicapai di sekolah, sehfurgga sulit

untuk maju karena tidak ada rasa kompetisi. Seandainya ia

tidak sendirian dalam keluarga, kemudian kakak atau

adihya itu memiliki preatasi yang baik, tentu dalam hatinya

ada. dorongara untuk mengejar ketinggalannya, namun

karena ia tidak ffieffipunyai saudara sehingga tidak ada yang

dibuat bandingan sulit urrtrrk aremacu prestasi mereka. Den

kalau mereka terlahr dimanja, maka kedua orang tuanya

seolah-olah tidak tega untuk menekan dalem rangka meraih
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Seorang anak tunggal tidak atau kurang mengalarni
pertentanga:e-pertentangan yang biasanya terjadi diantara
saudara-saudranya seksndung. Perselisihan, rasa iri hati,
tolong menolong, pendekatan pribadi yang selalu terdapat
dalatn keluarga tidak pemalr. dialnrninys. Seolah-olah
kehidupan anak tunggal begifur menyen€urgkarr karerra
perlindungan tems-menerus diherikan oleh orang-orailg
dewasa yang berada di sekelilingnya. Oleh karena itu sering
dialami adanya kele,mahan dalam hubungan antar pribadi
diluar lingkungan rumahnya. Arrak tungal tersebut menjadi
tebih cepat putus asa, lehih pemalu, egoistis, marrja dan lain-
lain.67l

Kalau demikian adarrya, maka anak tunggal ffi.em€uLg

mernpunyai kelemahan dalam kematangan sosialnya, ha1

ini disebabkan oleh adanya hambatan0hamhatan yang

rl i {}r r ilir }r i Brtltrl i i LrrBns purkeurbamBaunya, Lermasuk didalamnya

sifat manja, egoistis, terlalu banyak ditolong oleh orang tuanya,

dan laiq-lein.

PernSrataan diatas adalah berkaitan erat dengan faktor-

falrtor eksternal yang matnpu membentuk pribadi anak

merniliki sifat-sifat tersebut diata.s. Sekarang kita meninjau

dari fakor internal, atam fuktor potensi yal:Lg dilrawatr anak

tunggal sejak lahir.

Menurut Balrwin dan Balarin bahwa : "Sejumlah besar
para jenius anak-anak superior adalah anak tunggal". Jadi

orlsinggih D Gunarsa.
Anak dan Fie ma-ia, Jakarta :

Singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangar:
BPFI Gunung Mulia, 1986), 181

Ny.
tT,
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asak-anek yeng hersta.tus sebagai anak trrrrggal terrryata
banyak yaflg mer{adi euperior dan jerdus yarrg berarti
potensi seorqflg anak tuinggal biasanya banyak yarrg
mempurryai potensi tirrggl Hsl irri juga dikemukakan oleh
Metrler i u dari penelitian yang dilakukan terhadap
besarnya kehrmga dan kepribadian, ditemukan bahwa ot-tak-
anak tunggal tergolong mempunyai intelegensi diatas rata-
rata .,. ,.. t! 68

Dari beberapa uraian mengenai anak tunggal dengan

presta*i belajar peadiffialr agelma' dapatlah penulis

memherikan suatu kesimpulan hahrra pada diri araak hrnggal

ada. segi kerugiar dalaru upaya merrcapai prestasi yang

tinggi. Dan ada juga segi keunhrngan yartg diperoleh arrak

hrnggal.

Keuretur.gan yang diperoleh anak tunggal adalflh :

1. Tingkat irrtelegensi mereka yang rata-rata diatas hila

dibandingkan nnak bersaudara, dengan intelegensi yaag

tinggi ini sangat m.errdukung untuk u.encapai prestasi

Yaflg baik.

2. Adanya kesempatan mendapatkan bimbingan ya:rg sangat

barryak dari orang tua bila dihandingkan dengan ar.ek

hersaudara sehingga d.apat menuqjang prestasi belajar

mereka di sekolah.

salsinggih D Gunarsa,
Anak dan Remaja, Jakarta :

-singgih D Gunarsa, Psikologi Perkembangan
BPK Gunung Mulia, 1986), 181

Ny.
FT.
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3. Sarana clan prasararra helajar yang tercukupi, ini juga

bisa mempengaruhi prestasi belqiar mereka di sekolah..

Aclapgn kerugian yang 'tt bul dan menghatnbat nttak

tunggal untrk mencapai prestasi yang tirtgg adalah:

1. Perhatian dari orang ttra yax-g serba terlalu mengakibatkan

anal*, menghadapi problema, yaitu meqg6lami hambatan

dalam perkemlrangan sosialnYa.

2. Anak tunggal biasarrya merniliki sifat manja, akibaturya

tedalu serfulg mendapatkan pertolongan dafi orang

tuanrya, sehingga anak seri:ag menggarrtunglan, malas

untuk berfikir, egoistis, cepat putus asa bila menghadapi

masalah yang sulit,

3. Anak tunggal kurang mengalami emosional , yang

sebenarnya diperlukan unhrk melengkapi perkembeqgan

kepribadiannya. Hal irri disebabkan anak tunggal kurang

atau bahkan tidsk perrral: mengalami konllik derrgan

saudaranya, sedang konllik dengan orang trrapun tidak

sebanyak derrgan ke.luarga yang banyak anak.

2. Anak Bersaudarf,. Dengfrn Presfcrsl BelQar PAI

Dalarn struhrr kelumga, anak bersamd.ara memang

seca-ra jelas kurang mendapatkan perhatian dari orang tua
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dibandingkan <Leugan ar1+'i-tureggal. Meskipun ia mend'apat

perhatian dan bimbiagail, rle"ntrll tidak sebanyak yang

diperoleh oleh asak tunggal, karena tidak bisa diingk*i lagi'

bahwa ofelllg tua hams Ee$lbagi perhatian darr bimhingan

kepada sehLlruh analmya, apalagi yang rtempuuyei tiga agak ke

.:q1. atas, te@ueya orarrg tua harus pandai-pandai membegi

bimbingan dan perh^atian.

Keluarga yet.g besar, disamping rrreflrpakarr beb"l bagr
keluarga, juga sering menim bulkafl masalah-s.asalah dalarn
peadidikan. Misalnya adarrya rass. persaingan diarotaa anak-
analorya, timbrrlnya iri hau satu dengan yaftg lairurya dan
tirnhrrltrva rasa tidak adil orarrg tua terhadap mereka. 6e)

Sslah satn keunhrngal} ya]trg diperoleh anak bersaudava

irri adalah adarrya rasa perseingag dengan saud"ara ata!

adikrya, dengan. adarrya raga persaingas ini, maka asak akan

berusa.ha me,rttperoleh perhatian dari orang tuanya, terrnasuk

cafa yereg rrlefeka tempuh agtr melrdapat perhatiaa adalah

memacu prestasi belajarnya, kalau sudah mendapatkan

prestari yang tinggi te,atu orarrg tua akan memperhatikannya.

Sebalilorya anak yailA prestasinya kurang bila

dibandinglan samdararrya, maka akan berusaha agar bisa

menyanaai saudaralrya.

6el Arnir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya I

U salra Nasional, 1973\, L24
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Natnun di lairr pfr*, kasih say€rrrg yang diberikan orarrg

trra tidak a.rera.ta, atam dengan kata singkat, orang tua

tidak seimbang dal^.'. memberikat perhatia- dan kasih

sayarrgnya, akibatnya anak yarrg kurang mendapatkan kasih

$ayang itu mengadakan perlanranan dan berbuat sesuatu yang

tidak haik dan tidak merrye,nangkan. Namun keuntrrngan yang

diavnhil dari sifat agresif dan permuriuhan ini adalah dalam

diri anak terdapat keingirrarr yarrg besar untlk diftasihi dan

dibimhing.

Apabila or€ulg ttra mau mengerti keadaan yang dialami

oleh analmya, maka secepatnya orang hra mengadakan

perubahan sikap, dengan perubahan sikap ini sangat

mendulnrng keberhasilan anak yang tadinya agresif dan

memusuhi, menjadi anak yaflg taat dan mudalr untuk

dibimbing. Kalau bimbingan berlangsung secara intensif dafl

orang tua tidak lagi membeda-bedaken arrtara ank-analorya,

maka sangat me,m.ungkinkan anak irri nenjadi berprestasi,

kerarra persaingan yang terjadi dalam keluarga adalah

persaingan yang sehat, ada perasaan geregsi bila prestasirrya

kalah bila dibandingkarr dengan adik atam kakalanya.

Disamping itu, arla kendala yang ikut menentrrkan

keberhasilan anak bersau tl.ara,yaifur m asalah ekonomi kelu ar ga,
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kalau mereka tergolong keluarga besan, sodang ekonomi

tidak me*cukupi, maka inipu' aka* t"tp*t guttri terha.dap

prestasi anak dalaru belajarnya. Begihrpun pengalarmafl

keagamaan pada oran"g tua.

Kalau pada diri anak tunggal ada segi positif dan segi

negatif, maka begihr juga yang terjadi pada direi*x anak

bersaudara.

Segi positif nya adalah :

1. Anak hersaldara lriasarrya ada fasa persaingan aretar

saudara sehiflgga mereka tidak rlIau kalah dalam memacu

prestasi belajarnya. Hal irri merrdorong anak bersaudara

untrrk berpacu meraih prestasi yarrg tirrggi.

2. Dari segi emosionalrrya, anak bersaudara saring mengfuadapi

suatu masalah atam pertentangan, beik dengan sauclara

atam derrgan or8"1g trrarnya. Irri bisa mendorong anak untuk

cepat dernrasa dalam berpikir.

Segi negatifieya adalah :

1. Kurang mendapatkan bimhingan dan perhatian dari orang

tua atau kalau ia mendapatkart birnbingan terrtrruya tidak

sebarryak yarrg didapatkan anak trrnggal, mengingat pada

anak bersaudara perhatian oraflE tua harus terhagi.

2. Kalau orang tua kurang bersikap adil, maka akan
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mesimhulkan emosi erxak; '

B. Oprang tua kurang hisa merrculmpi kebuhrharr ansk

bersaudara kaJeaa harus se'mfoagi dengan analorya ysrrg

lairr.

Demikian tinjauan tentang anak tunggal dan anak

bersamdara. Dalm. perrrhahaesra irri telah banyak uraian

mengenai ke.adaan anak tunggal d.an anak bersanrdara,

termasuk juga bimbingar. orarrg tua terhadap anak hrnggal dan

anak bersaudara, juga perhatian orang tua dalam hal irri

penyediaan sarana darr prasaraila. anak tunggal dan anak

hersaudara.

Untuk mengetahui perbedaan prestasi nteraka, kita akan

m.ambalrasnya dalam benhrk data statistik di bah fV, walaupu:n

secara teoritis telatr banyak diuraikan meugenai perbedaan

mereka,
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